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ABSTRACT

This articel studies about the change of social economic function and the dynamic of land management
in nuclear family at rural areas in West Sumatera. In Nagari Sungai Tanang, the increasi of population
threats the existence of inherited wealth which caused the change of structure from mairilineal extended
family to nuclear family. The research use qualitative approach, data was Emhﬂd by emic approach and
efics analyse was conducted to formulate the research conclution and hypothesis compilation. The massive-
ness of land pawning coused by economical factors and land fragmentation caused by demographical
pressures. The structure change of land ownership from communal o mdiovdual caused the function of
social ecomomic of matrilineal extended family, i cause the prolection fe old people, orphan and widow
become lIess. The strategy of matrilineal nuclear famsly in fulfiliing the life nends as a result from interac-
fioe befweer: the rareness of fram land and depeloping market, witich s structure in producting organiza-
Gowr m the farm land: the movement from profit shenmg system fo the renial system; mitensification and
diservication of farm land use. Tights relstion of right and obligation in consenguinity system and
reciprocal exchange emong indioidusl e sociely start to become weaker and smualler together. To the group
of saciety, thet siage result iu Har dervesce of socal secuvily in quantity and quality. The change at the level
mfrE-strecture Adused He mmgr of femily struciure and the straciure of land ownership, but it doesn’t
imfnencr fo fhe suprs stracturr level. The ideclogy of matrilineal system still remain concepted, althought
Sherr's S champe & S level of tnfestracture and structure, the society of Sungai Tanang stay remains
i the isiew od cusioss rules
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Jaminan Sosial daloam masyarakat

merupakan implementasi dari bentuk-bentuk
perlindungan, baik yang diselenggarakan oleh

i. PENDAHULUAN

Scloh sofu masaleh pembangunan yang
dibodopi Indonesia odalah tidak optimalnya
progrom peningkaton taraf hidup masyorakat
yong s=cara langsung menyentuh mayoritas
penduduk di doerah perdesaon. Berbagai
upaya teloh dilakuken, namun maosalah
kefimpangan pembangunan perdesaan terjadi
di berbagai tempat. Dalam beberapa hal, pro-
gram pembangunan justru memberikan
dompak negotif padc masyorakat perdesaan,
seperti ferjodinya proses pemiskinan,
menurunnya inisitit masyarokat, melemaohnya
solidaritas sosial dan berkurangnya peran jaring
pengaman sosial yang berbasis komunitas.

negara, maupun institusi-institusi sosicl yang
berbasis komunitas, terhadap individu dari
resiko-resiko ferfentu dalam hidupnya (Benda-
Beckmann, 2001 dan Midgley, 2005). Di
banyak negara berkembang, institusi sosial
yang memberikan perlindungan terhadap
individu-individu delam masyarakat adalah
institusi keluarga dan lembaga-lembaga sosial
yang berbasis agama dan kebudayaan (Benda-
Beckmann, 2001 dan Midgley, 2005). Namun,
peron dari institusi keluarga dalam
perkembangannya berkurang, karena
kebanyakan keluarge di negara-negara
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berkembang, seperti Indonesia merupakan
keluarga miskin.

Lembaga sosial adalah organisasi sosial
yang dibentuk oleh masyarakat, berfungsi
sebogai sarana  untuk memberikan
perlindungan terutama berkaitan dengan
papan, sandang dan pangan terhadap warga
masyarakat. Ada berbogai bentuk mekanisme
perlindungan oleh institusi sosial yang ada
daolam masyarokat, seperti; pemberian modal
usaha, pemberian alat produksi dan pemberian
santunan kepada anak yatim, piatu, lanjut usia
dan warga masyarakat lainnya, untuk memenuhi
kebutuhon papan, pongon don sandang.
Konsep jaminan sosial dalam keluarga dapat
diartikan sebogai pemberi perlindungan,
terutoma berkoitan dengan papan, sandang,
pangan dan rasa aman terhadap individu-
individu yang menjadi anggota dalam sebuah
keluarga (Benda-Beckmann, 2001).

Proses modernisasi, secara nyata telah
memberikan pengaruh terhadap pola
hubungan sosial dalam masyarakat (Soetrisno,
1999 dan Winarno, 2003). Nilai-nilai yang
mengutomokan kebersamoan, tolong
menclong yang menjadi ciri dari masyarakat
pedesaan mulai melemah, pada hal nilai-nilai
tersebui menempatkan individu secara sosial
dan ekonomi terjomin kehidupannya. Proses
modermisasi berpengaruh ferhadap struktur
keluarga dan berimplikasi terhadap
perlindungaon onggoto keluorga, seperti;
cepainya masa konak-kanck, fingginya infensitas
konflik dolam kelucrge don mulai
berkurangnya pemberion pelayonan kepada
orang tua lanjut usia.

Kasus pado masyorokot Sungai Tanang,
perubahan sistem ekonomi pertanion dori
pertanian subsistensi ke perianian yang
berorientasi pasar, dipercepat kareno pesoinvo
perkembangnya pasor Padang Luar sebagai
sentra pemasaran horficulfura di Sumatera Barat
dan tingginya laju pertumbuhan penduduk
{Durin, 2000 dan Ummah, 2003).

Berangkat dari gejala tingginya laju
perfumbuhon penduduk dan terbatasnya lahan
pertanian yang dimiliki keluarga akaon
berpengaruh terhadop caro-coro yang
ditempuh keluarga untuk mempertahankan dan
melanjutkan kehidupannya. Penelitian ini
mengidentifikasi pola pengelolaan lchan
pertanian dan organisasi atau perkumpulan
yang digunaken oleh masyarakat untuk
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mengatasi berbogei persoclan delam
kehidupan masyorokat pedesoon. Penslon o
mengambil lokasi di nogari Sungat Tonong,
dengan 2 (duo) perlimbangan; 1. Nogen
Sungai Tonang merupokon soleh sofe nogen
inti, dengon tingkat kepodoion penduduk yong
finggi. 2. Sistem pemilikan dan pengucscon
tanah mekanismenya beragam.

I1. PROFIL NAGARI PENELITIAN

Nagori Sungai Tanong secaro sosicl
budaya (adat) tidat terpisahkan dari nogari
Padang luar. Secora administratif Nagari
Sungai Tanang termasuk dalam Kecomatan
Banuhampu Sungai Puar, terletak di kaki
Gunung Singgalang, berjarak kurang lebih 8
km dari Kota Bukittinggi. Topogrofi Magari mir-
ing dan bergelombang, dengan curah hujan
yang cukup tinggi 2100 mm pertahun. Luas
nogari berjumlah 421 Hektar dengan perincian
sebagaimana terlihat pado tabel 1.

Tobel 1: Tota Guna Lahan

Ne | Peruntuken Lohan Luas

1 | Perkampungan /Perumahan g1 Ha

2 | Sowoh [ Lohan Pertanian Basah) | 36 Ho

3 | Gurun ( Lahan Peranion Kering) | 284 Ho

4 | Hutan Meoara 20 Ha
Jumlah 421 Ha

Sumber: Diclah dari dafa primer

Mata pencaharian utama dari masyarakat
bekerja sebagai petani. Berbeda dengan petani
di banyak tempat lainnye di Sumatera Barat,
di mana tanaman yang ackan ditanam fidak
uniuk dikonsumsi oleh keluarga, melginkan
untuk dijual. Nogari Sungei Tanang termasuk
soloh saiu doerah penghasil sayur mayur dan
tanaman palawijo. Jenis tanaman sayur mayur
dan palowijo yong difanom oleh masyarakat
adclch sebogai berikut : Saledri, Buncis,
Kentang, Caobe merah, Wortel, Bawang merah,
Sayur manis, Terong, Kocang Panjang, Kacang
tanah, Arcis, Tebu. Penduduk Nageri Sungai
Tanang berjumlah 2379 jiwa, dengan
komposisi pada tabel 2.
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Tobel 2. Jumich Penduduk

Me | Usio Jumiah

V 1 9-9Y%bon | 434

2 | T0- 19 fohun_ | 404

@ | 20-5P%hun_______ 1148

4 Dintas &0 Shun 173
Jumiah 2377

Sumben Dialah dard data primer

I, TINJAUAN PUSTAKA

Berbagai kebijokan pembengunan
pertanian perdesoan ditujukan dolom upayo
meningkatkan produktifitas pertanion dan
meningkatkan kesejohtercan petani.
Modemisasi pertanian dalam wujud: intensifikesi
don mekanisasi daolom pengelolaan Ichan,
teloh melahirkan berbagai masalch seperfi;
uniformitas bibit padi, kerusakan ekosistem
sawah karenc penggunaoan peptisida,
meningkatnya angka pengangguron dan
ketidakadilon ekonomi (Saragih, 2001 den
Winarno, 2003).

Peningkatan jumlah penduduk akan
mengokibatkan terjodinyo perubohan pada
perilaku individu dclam berintercksi dengan
lingkungan. Perubchan perilaku individu
terstrukiur dan merupckon recksi adapfit
terhedep lingkungen yong cenderung berubch,
terpetokan  don melohirkan berbogai pilihan
podo individu dan setigp keluarga padao
maosyarakat pedesoan. Menurut Wolf ( 1983:23
), petani beruscha mencari keseimbangan
antara kemampuan dan tuntutan dari luar, agar
dapot memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
Ada kalanya masyarokat petani menempuh dua
cara yang saling bertentangan, yaitu
meningkatkan produksi atou mengurangi
konsumsi. Kedua caro tersebut, merupakan
pilihan yang tersedia dalam kehidupan petani.
Apabila mereka memilih untuk menekan
konsumsi, hal ini berarti mereka akan
membatasi jenis dan jumlah dari barang yang
mereka konsumsi, agar dapat menekan bioya
hidup keluarga atou peioni  beruscha untuk
memperbesar produksi melalui jalan
meningkatkan kinerjo pada lohan yong mereka
kelola agar produkiivitas meningkat.

Kondisi sumber daya alom memegang
peranan penting sebagai sarana produksi
dalam sistem pertanian dan erat sekali
koitannyc dengan konsep properti yang ado

{Ererin)

dalom masyarokat. Konsep properti kemunal
secara normatif mengatur pola dan mekanisme
pemanfaatannya, yang mencerminkan adanya
pembagian hak bersama , pengendalion dan
pembatasan okses serta keuntungan secara
bersama. Dolem perkembangannya,
sebogaimana yang dikemukaokan oleh
Murphree, 1996 dan Chaudry, 2002, dengan
konsep penguasaan properti berbasis
masyarakat.

Penerapan teknologi perfanian, seperti
infroduksi bajak, sistem irigasi dan proses
industrilaisasi secara longsung mempengaruhi
strukdur dan fungsi keluarga. Produksi subsistence
diganti dengan produksi untuk pasar dan
ekonomi uvang. Peranan wanite sebagai
produsen mokanan berkurang, sedangkan
peranaon ekonomi laki-laki akan diperkuat.
Apabilo laki-laki berhasil memperoleh harto
pribadi, haria itu kemudian diwariskan kepada
anok-anaknya, dan tidak kepada
kemenckannya. Semua faktor tersebut
mempengaruhi pola menetop setelah menikah,
korenc anggofa masyarakat kurang terikat
kepcdo ladong sebagai sumber ekonomi,
maka keharuson uniuk tfinggal di tengoh
keluango matnlinialnya berkurang.

Podo maosyarokat Sungai Tanang, faldor
keterbotasan tonch pertonian yong dimiliki
keluarga inti matrilinial, telah melahirkan
berbagai sirategi yong dilokukan masyarakat
agar kebutuhan keluargo terpenuhi. Pada
bagian ini akan dibahas usaha-usaha apa sajo
yang dilokukan keluarga inti matrilinial untuk
mengatasi keterbatasan tanah pertanian;
organisasi produksi, terutama mengenai
hubungan kerja, sistem bagi hesil dan sistem
sewa dan pola pemanfaatan tanah untuk
menghasilkan surplus dalam produksi
perfanian.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Pola Pengelolaan Lehan
PertanianTata Guna Lahan

Usaho untuk mewujudkan kesejahteraan
petani sangat tergantung podo keberadoan
sumber daoya alam dan optimalisasi
penggunaannya (Mosher,1978). Paodo
masyarakat Nagari  Sungei Tanang, polo
pemanfaatan dapat dibagai atas dua bentuk;
lohan pertanion basch don lohan pertanian
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kering. Pengerfian dari lahon basah adalah
areal pertonian yang dapat ditanami dengan
tanaman padi sawah. Sedangkan lahan kering
adalah areal pertanian yang tidek dapot
ditanami padi sowah, dan petani menyebuinya
dengan istilah “gurun”. Selanjutnya uniuk kedua
pengertian di atas, akan dipakai istilah lahan
basah dan lshon ker‘ing

Menjadikan tanaman padi sebagai
tanaman sela untuk menyuburkan tanah ager
tanaman horticultura tumbuh dengan baik,
merupakan keputusan yong di dasarkan pada
pengalaman bertahun-tahun petani, dan
sangat erat sekali kaitannya dengan sempitnya
areal pertanian yang mereka miliki dan sistem
pengairan yang masih fradisional. Menonam
tanaman lain, selain tanaman padi, merupakon
suatu bentuk adaptasi  petani, dolam usaha
menyeimbangkan antara kemampuan dengan
tantangan dunia lvar. Suatu hal yang rasiendl,
seloma kebutuhan keluarga belum terpenuhi,
maka seluruh anggota keluarga akan bekera
untuk memenuhi kebutuhan tersebut.

Lohan baosah dengan segcla sifoinya,
berbedo dengan dengan lahan kering.
Perbedaan tidak saja berhubungan
ekosistemnya, fetapi juga terkaif dengan proses
pengolahan, tenago kerjo yong ferlibat, polo
tanom, jenis fanomon yang di tonom dan
sejumlah perbedaan loinnya. Lohan basch di
Nagari Sungai Tonong, ferletok pada dataron-
dataran rendah di sekitar lembah, atou sefidak-
tidaknyo di doerah yong londei di lereng
perbukitan. Sumber gir dan saluran irigosi,
merupakan tuniuian yang paling mendasar dari
lahan baosch otou ekosistem sowaoh. Daerch
sekitar lembah sangat ideal uniuk ekosistem
sawch. Anak sungai yang mengalir dori gunung
Singgalang jumlahnya terbatas, sehinggao tidak
dapat menggiri areal persawahan di sepanjang
aliran anak sungai. Kondisi ini sedikit
menyulitkan bagi masyarakat untuk menjadikan
daeroh disekitar oliran anak sungai untuk
dijodikan sebogai lahan basah.

Ketersediaan air untuk mengeiri areal
pertanian bosah dapat di kelompokkan atas
tiga katagori, yaitu (1} lohan pertanian basah
dengon ketersediaan air terbatos. Terdapot di
Jorong Salimparik dan Jorong Pandam gadang
(besar). (2) lahan pertanian basah gengan
ketersedican air cukup. Terdapat di Jorong
Sungai Tanang gadang (besar) dan Sungai
Tanang ketek (kecil). (3) Lahan pertanian basah
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dengan ketersediaan air cukup, dengan sistem
isrigasi. Terdapat di Jorong Sungai Tanang
gadang dan Jorong Sungai Tanang kecil.

Konsekleuensinya, untuk katagori
perioma, terdapat sotu sumber air, yang
digunakan unfuk mengairi areal perfanian di
enam tempat. Distribusi air diatur sedemikian
rupa, dengan pembagian pada setiap tempat
atau areal seloma figa bulan. Konsekuensinya,
pada sefiop lohan atau areal, hanya dapat
ditonami padi satu kali dalom 18 bulan.
Katagor kedua, terdapat dua buah sumber air
yang masing-masing digunakan untuk mengairi
areal pertanian di empat tempat. Distribusi air
poda sefiop tempat, seloma empat bulan.
Xonsekuensinya areal pertanion basch di
Jorong Sclimparik hanya dopat ditanami
tanoman padi 1 kali dalam 16 bulan. Katagori
kefiga, oir tersedia dalam jumlah yang cukup,
sehinggo setfiop saat atau setiap woktu dapat
ditanami dengan fanaman padi.

Sejck tohun 1980, pasar Padang Luar
mengalami perkembongon pesat menjadi
pusat perdagangan sayur mayur dan palawija
di Sumatera Barat. Pemasaran sayur dan
palowijo, oleh para pedagang tidak saja di jual
di pasar-pasar Negari  di Sumatera Barat,
ckan tetapi juga dibawa oleh para pedagang
ontar propinsi, seperti ke Pekanbaru, Jombi,
bengkulu dan Palembang. Keadaan tersebut,
secara lansung telah mempengaruhi tata guna
lohan dan pola tanam pada masyarakat
Nagari Sungai Tanang, ferutama pada lohan
basah yang ketersediaan airnya termasuk
katagori cukup, dimana tanaman padi tidak lagi
menjadi tanaman pokok masyarakat.

Menurut petani, menanam tanaman padi
lebih ditujukan untuk mengembalikan kesuburan
tanah. Pala tanam masyarakat mulai berubah,
kalau selama ini pola tanam yang dipokai
adalah padi-palawija-padi, sekarang menjadi
terbalik dengan polo tanam yang dipakai
adalah palawija-padi-palawija. Berbeda
dengan lohan pertanian basah yang terdapat
di Jorong Pandam Gadang dan Jorong
Salim-parik, sejak tahun 1980 an, justru
memperkuat pola tanam yang dibiasakan oleh
petani, dan petani semakin intensif dalam
pengolahan lahan. Pola tanam lama adaloh
padi-palawijo-bera, sedangkan pola tanam
baru adalah padi-palawijo-palawija, dan tidak
logi ado masa bera.
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Keberanian dan pilihan yang diambil oleh
petani, untuk menjadikan tanaman padi
sebagai tanaman selo dan bertujuan untuk
menyuburkan tanah, merupakan keputusan yong
didasarkan pada pengalaman berfahun-tahun,
dan sangot erat sekali koitannyo dengan
sempitnya areal pertanian dan sistem
pengairan yang masih sangat tradisional.
Menanam tanaman sayur mayur dan palawija
merupakon suatu bentuk respons petani di
Sungai Tanang, dalam usaha menyeimbangkan
kemampuan dengan tantangan dunia luar.
Suatu hal yong rasional, dan tidak sojo berloku
pado mosyarakat petani, seloma kebutuhan
keluargo belum terpenuhi, maka seluruh
anggoto keluarge akan bekerjo untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Menurut para petani, menanam fonoman
padi bertujuan untuk mengembalikan kesuburon
tonch, walau lshan tersebut telah diberi banyck
perlakuan, pemupukan, pembericn pegiisida
dan perowatan lainnya, haosilnya tidak
memuaskan. Pengaloman dari bopok rojo
Malano, sejok tahun 1990 sampei sekorong
hasil lahan semakin menurun, pads bel Biowe
produk-si menjadi semokin besor.

Ketersediaan gir di basch
berpengaruh terhadap jenis komodsi den bioye
produksi. Di lohan bosch yong kefersedioan
girnya cukup bicya produksi rendch,
dibondingkan dengan bioyc produksi pada
lahan perionian kering. Bioya produksi rendah
di lahon basch ketersediaan air cukup, karena
jumlch tenaga kerjo yang diperlukan untuk
menggarap lohan yong lvasnya soma dengan
lahan basch yang ketersedioan airnya
termasuk dalom katogori terbatas, berbanding
1 : 2. Artinya untuk luas lahan pertanion yang
sama. diperlukan tenago satu orang untuk
mengerjokonnya di lahan basah, sedangkan
untuk lahan kering diperlukan dua orang
tenaga. Menurut petani jumlch pupuk dan
peptisida yang diperlukan jugo berbeda, antara
di i?.'.lhﬂn bosoh dengan di lohan kering.

P
ichan

Kalau hasil panen baik, dan harga pasar
juga baik, moka pada waktu itulah masyarakat
dapat memperbaiki rumah, membeli ternak
atau menebus gadai. Untuk tanaman kentang
misolnya : dengan bibit kentang 300 Kg, harga
bibit 1 Kg Rp 1300,-, total Rp 390.000,-,
ditambeh dengan pupuk don peptisida Bp
100.000,- dan tenaga kerja sekitor Rp

(Ertom)

200.000,-, total modal yang dikeluarkan
sebanyak Rp 690.000,- kalou hasil panen baik,
diperoleh hasil kurang lebih 1800 Kg dengan
perbandingan 1 Kg bibit, hasil 6 Kg. Dengan
mematok harga jual untuk 1 kg kentang sebesar
Rp 1000,- (harga normal), maka di peroleh
hasil sebesar Rp 1.800.000,- Dari hasil
tanaman kentang dengan umur kentang lima
sampai dengan enam bulan, akan didperoleh
keuntungan sebesar Rp 1.100.000,- Kolau
panen gagol, baik disebabkan oleh faktor
hama atou karena foktor cuaca, maka hasil
yang diperoleh songat sedikit. Menurut informasi
yang diperoleh dilopongen, kedang-kadung
bibit sajo fidok kemboli. Resiko kegagalan
panen, dopat sojo ferjodi sefiop wakiu;
sedangkan modal yong diperluken songat
besor

Kegogalan panen, seringkali
menyehabkon pefoni ferganiung pada orang-
orong ‘erentu ctou terpaksa menyewaokan
fonchnyo kepodo orang lain untuk menutupi
bicyc produksi, terutoma berkaitan dengan
oioe, pupuk dan peptisida. Menurut informan,
fonoman yang memiliki prospek yang baik,
juga memiliki resiko kegogalan yang tinggi,
sehingga tidok semua petani mau menanam
tanaman yang modal produksinya finggi..

Harga soyur mayur atau palawija yang
dijual oleh petani kepada pedagang
pengumpul, flukivasi harga sangat cepat dan
tinggi sekali. Pengamatan di pasor Padang Luar,
Fluktuasi harga tinggi dan tidak dopat dikontrol
oleh petani. Pupun%urgc: komoditi pertanian
yong adao di pasar, baru ditulis pada sore hari
dan tidek dapat dipedomani oleh petani.
Maksudnya odaolah, pado waktu pagi sekitar
jam 2.00, harga cabe Rp 8.000, perkilogram,
akan tetapi SEE'IHJF jom 12.00, dapat saja naik
menjadi Rp 10.000, per-kilogram, dan sekitar
jam 15.00 wib turun menjadi Rp 3000
perkilogram. Atou sebaliknya poda pagi hari
harganya murah, siang, mulai mahal don pada
sore hari harganya paling tinggi. Dengan dasar
itu, masyarakat Sungai Tanang, menyebut hasil
pertanian atau dagangan mereka dengan
sebutan barang yang tidak bersuku. Maksud,
bersuku adalah, komoditi yong harganya
sangat labil.

187



fermal Pemelition den Pengenbangan Keselahterman. Sozinl, Vol. 15, No. 03, 2000 : 183 - 192

4.2 .Hubungan Kerja di Lahan
Pertanian

Pada masyarakat Magari  Sungai Tanang
tidak terlihat adanya pembagian kerja antara
laki-laki dan perempuan. Hubungan kerja
dalem usaha tani menunjukkan poiuiubungun
yang relatif sederhana. Faktor ketersediaan air
menentukan polo hubungon kerjo di lahan
pertanian, sebagaimana terlihat adanya
perbedaan yang berarti dolom pengerjoan
lahan pertanian basch dibnndingf&n dengan
lahan kering.

Hubungan kerja yang dilakukan oleh
masyorokat didasarkan pada prinsip tolong
menclong, sebagaimana yang terdapat pada
masyarakat di pedesaan Jawa disebut dengan
gotong royong. Prinsip resiprositas merupakan
sebuch prinsip moral yang mendasari kegiotan-
kegiaton sosial dolam banyok masyarakat
pefani di Asia Tenggara, baik dalam lingkungan
xeluarga, lingkungan tetangga dan lingkungan
xomunitas. Di Philipina pola persekutuan antara
perseorangan pade umumnya ditafsirkan
dalam rangka resiprositas, adanya keyakinan
sefiop joso yong diterima oleh seseorang, maka
josa yang ia ferima , diminta ofau tanpa diminta
io harus membalos, dan raso malu atou rasao

berhutang budi merupckan dayo
g I Y
penggeraknya. Menurut Scoot (1981) saling
tolong menolong colom mosyorakat petoni

berakar pada prinsip saling membutuhkan.
Tolong menolong dalom bekerjo di sawch atau
di lodang sempei fchun 80 on masih sering
dilakukan oleh masyomokoi. Momun sejok fchun
1980 an, tolong menclong di lehan perionicn
mulai menghilang. Nomun, sejok fohun 1980
an sampai sekarong kegioion-kegicicn seperi
itu sudah mulai difinggalkan.

Pada umumnye wonitc dolom orfi ibu
rumah tangga akan membantu suami pado
waktu luang, dengan berbagoi kegioian uniuk
dopat membantu menambah penghasilan
rumah tongga. Jugo ditemui banyok sekali
wanita dalom arti ibu rumah tangge yeng
melakukan pekerjoan-pekerjoan yang
mendatangkan pendapatan, untuk membantu
ekonomi rumah tangga. Adinya, keterlibatan istri
dolom kegiotan yong mendatangkan
pendapatan hampir sama dengan suami.

Wanita dalem arti ibu rumah tangge,
disamping mengerjakan tugas-tugas rutin
sehori-hori yang dilokukan wanita ibu rumah
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tangga, juga ckan melckukan pekerjoan-
pekerjaan yang mendatangkan pendapatan.
Perubahan Polo Kerja Wanita dengan
memahami tingkat pendidikan wanita dalom
dua generasi, dalam hal ini wanita dalam arti
ibu rumah tengge dan dalam arti anak,
nompaknya tidak terlihat perubchan tingkat
pendidikan yang berarti dalam dua generasi
tersebut. Tidak terjadi perubahan tingkat
pendidikan, sekaligus juga tidak-membuat
adanya perubahan pekerjoan yang dilakukan
oleh wanita. Kondisi ini sekaligus jugo tidok
merubah persepsi wanita terhadap jenis
pekerjaon yang dapat dilakukan wanita,
terbatas pada pekerjoan dengan tingkat
produktifitos yang dikatagorikan rendoh oleh
masyarakat

Dengan memahomi jumlah anck dan
komposisi umur dari anak-anak dalom
keluarga, ferlihat ada korelasi antara jumlah
anak dan komposisi umur dari unall-nnnk
terhadap jom kerjo produktif dari ibu rumah
tangga, unfuk dapat melokukan pekerjaan-
pekerjoan yang mendatangkan pendapatan.
Dilihat dari jam kerja rata-rata dalam satu hari
dari ibu rumah tangga untuk pekerjoon-
pekerjoan yang mendatangkan pendapatan,
tidok ada hubungan antara jom kerja rata-rata
dalam satu hari dengan besarnya tingkat
pendapatan ibu rumah tangga yang bekerja
rata-rata anfara enam jom sampai dengan 10
jom dalom satu hari.

Dengan menelusuri variabel-variabel yang
didugo berpengaruh terhadop pendapatan
yang dipercleh ibu rumah tangga, seperti;
bentuk pemilikan tanch, jenis komoditi yang di
tanam dan ketiga medal. Nampaknya ketiga
variabel tersebut sangat berpengaruh terhadap
fingkat pendopotan parc ibu rumch tanggo.
Untuk wanita ibu rumeh tangge yong bekerjo
sebagai sebogai petoni dan pedagang,
dimana Iohen perianionnya adalah milik
sendiri, mempunyai pendopatan lebih besar
dibandingkan dengan ibu rumah fanggo yang
mengaarap lahon perfanian orang lain dengan
sistem sewa otau bagi hasil, karena harus
mengeluarkan bagion untuk pemilik tanah.
Sistem bagi hasil aotau sistem sewa
mekanismenya sangat bervariasi. Kedua, jenis
tanaman yong ditonam, bagi ibu rumaoh tanggo
yang menanam tanaman kentang don cobe
okan mempunyai pendapatan ?abih besar
dibandingkan dengan ibu rumah tangga yang
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menanam tomat dan sayur-sayuran.
Sedangkan variabel modal mempunyai korelasi
dengan jenis tanaman yang ditanam, seperti
untuk tanoman cabe dan kentang, ckan
memerlukan biaya yong besar, baik untuk
pembelian bibit maupun untuk bigyo
pemeliharaan.

Di samping it ibu rumah tangga yang
mempunyai modal dapat membeli hasil
pertanian dari petani lain, sehingga dogangan
yang dibowa ke pasar menjadi semakin
bervariasi. Adao perbedoon pendapatan yang
cukup berarti antara ibu rumeh tangge yang
bekerja sebagai petani dengan ibu rumah
tanggo yong bekerja sebagai pedagang
Dengon membandingkan jam kerjo roto-rate
dalam satu hari, terlihat pendopatan ibu rumah
tanggo yang bekerja sebagai pedagang
mempunyai pendapatan antaro Rp 25.000,-
sampai dengan Rp 30.000,-per/hari,
sedangken ibu rumach tangga yang bekeric
sebogai petani mempunyai pendapaton anforo
Ep 7.500,- sampai dengan Rp 15.000,-per/

ari.

4.3.Pola Hubungan yang
Meminggirkan Petani Miskin

Sistem bogi hosil merupokan solch sofu
bentuk cora yang telah melemboge peda
masyarckat Sungai Tonang, begi keluarge yong
mempunyoci lohon perfanion ferbatos alou fidak
mempunyai lohan perfonian, untuk memperoleh
tanoh garopen. Prinsip dasar deri sisfem bagi
hosil odalah pemilik saweh menyerchkan hak
pengolohan sawohnya poda orang lain untuk
diolah don hasilnya nanti dibagi sesuai dengan
perjanjian. Bagi petoni penggarap mengolch
fonch orong lgin dengon  sistem bagi hosil,
prinsipnya hampir somc dengan iag
memperoleh upah dari pekerjoon yang dia
lokukan.

Alasan petani pemilik kenapa
menyerahkan tanch kepada petani penggarap,
disebobkan karena petani pemilik tidak lagi
bekerja sebagai petani. Salah seorang petani
menyebutkan, sistem bagi hasil ini sebencmya
menguntungkan petani penggarap, karena
semua biaya produksi di luar tenogo akan
ditanggung petani pemilik. Bagi petani
penggarap itu disebut dengan orang yang
menyaduoi sawch orang loin. Ada beberapa
alasan yang dikemukakan oleh orang yang
menyaduoi, sebogion besar dori informan

(Erumm)

menyebutkan karena mereka tidok lagi memiliki
lahan pertanion atau mereka sedikit memiliki
lohan pertanion. Alasan lain yang dikemukakan
oleh informan adalah karena mereka pada
tahun-tahun tertentu ingin memperoleh
pendapatan lebih karena mereka okan
melangsungkan perkawinan dari anak-anak
mereka, dan ada juga sebagicn kecil dari
petani menyebutkan haosil panen dari sowah
yang mereka garap akan digunakan untuk
membiayai pendidikan dari onak-onok mereka
di masa dotang.

Ada kecenderungan pelepasan hak atas
tanah, fonch yong semulo merupakan tangh
komunal dijual kepada siapa saja yang mau
membeli, tidok harus kepada soudara atau
kepodo orang senagari.Keadaan ini  mulai
menimbulken kekhawatiran pemuka
masyorckat. Kasus di nagari Padang luar,
nompir 30 % dori penduduknya merupakan
orong luar yong berosol dori nogor lain di
Sumaderc Borat.

Hubungan antara keluargo petani
penggarop dengon dengon petani pemilik
dalom sistem bagi hosil dopat dikefr:;!ka; akrab.
Uniuk pefoni penggorop yong tidak punya
hubungan suudcgzﬁ hubu?ngc?nnyu bsrsi\?c':i
veriikal, sedangkan uniuk peioni penggarap
yong berasal dori soudara dekat dalom keluor
luas matrilinial, pole hubungan yang terjadi
teiap bersifat horizontal, Menurut Scoot (1981)
hubungan potron klien mempunyai ciri-cin
khusus yang berbeda dengan hubungan sosial
loinnya. Perbedaannya terletak pada beberapa
hal; (1) interaksi tatop muka diantara pelaku
yang bersangkutan; (2) adanye pertukaran
benda dan josa yong relatif tetop berlangsung
diantara para pelaku; (3) adanya
ketidaksamaan dan ketidekseimbangan dalam
pertukaran barang dan josa; dan (4)
ketidakseimbangan tersebut menghasilkan
katagori patron dan klien yang memperlihatkan
ketergantungan dan ikatan yang meluas ontora
patron dan Elienn*_fﬂ.

Hubungan antara petani pemilik dengan
petani penggarap dopat disebut dengan
hubungan yang bersifat vertikal, yang biasanya
disebabkan karenc petani pemilik akan
mempunyai kedudukan sosial ekonomi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan petani
penggarap. Kelau dipahami hokekat dari pola
hubungan antara petani pemilik dengan petani
penggarap yong bersifat patron klien,
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nampoknya kurong tepat apa yang
dikemukakan oleh Scoot (1981) tentang
adanya ketidokseimbangon pertukaran benda
dan josa diantara mereka. Hal ini dissbabkan
karena hubungan tersebut adalah hubungan
yaong terbentuk karena diantara kedua belah
pihak saling membutuhkan. Bagi petani
penggarap dopat memberikan bantuon tenaga
kepadao petani pemilik dan petani pemilik dapat
memberikan bantuan dalam bentuk uang atau
beras atau barang kebutuhan hidup lainnya
kepada petani penggarop.

Sistem sewa tanah merupakan salah satu
cara untuk memperoleh akses terhadop tanah,
munculnya sistem sewa, lebih disebabkan
karena kebutuhan masyarakat akan tanch
meningkat, dan petani kecil dan buruh tani
yang tidak mempunyai modal akan mengalami
kesulitan untuk memperoleh tanah. Mekanisme
tradisional, seperti sistem bagi hasil cenderung
tergeser oleh pola hubungan yang rasional,
seperti sistem sewo. Dengan berkurangnya
akses anggota keluarga terhadap penguasaan,
pemanfaatan dan pemilikan harta pusaka dan
menguatnya sistem sewa secara langsung akan
akan mempercepat penombahan keluarga
miskin dalam mosyarokat. Hal ini disebabkan
karena joring pengaman sosial tidak lagi
tersedia dalom masyarakat.

Sejak tohun 1980, semakin pentingnya
peranan Pasar Padang Luar sebagai sentral
distribusi sayur mayur dan palowijo di Sumatera
Barat, Riau dan Jambi, secara langsung
berpengaruh terhadap pola penguasaan tanah
dalam masyarakat. Sistem sewa tonah yang
terjadi dalam masyaraket, di dorong oleh
kebutuhan petani dan pedagang sayur mayur
don palawija, untuk memperoleh uang tunai
dolam waktu cepat, dan fidak beresiko, berbeda
dengan sistem pagang gadai yang sangat
beresiko, seringkali pihak yang menggadaikan
tanah tidak mampu menebus tanah yang telah
digadaikannya. Sedangkan dalam sistem sewa
tanah, pihak yang menyewakan tanahnya akan
memperoleh sejumlah wang daorti pihak
penyewa, dan uang yang diterima tidak perlu
dikembalikan, karena merupakan harga sewa.
Sesuai dengan perjanjian, jangka waktu
menyewokan tanah, biasanya seloma saty
tohun tanaman.

Hargo sewa tanah bervariosi, dan
fergontung kepada kesuburan tanah. Menurut
masyarakat, kesuburan tanah sangat ditentukan
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sekali oleh ketersedioan oir dori areal pertanian
tersebut. Foktor ketersedioan air disamping
memberikan pengaruh pada kesuburan tanah,
juga berpengaruh terhadap harga lahan
pertanian, baik dalam arti sewa maupun dalam
orti jual. Ketersedican air juga berpengaruh
pada lomanya wakiu sewa. Besarnya sewa,
untuk lahan pertanian basah, katagori
ketersediaan air cukup dibandingkan dengan
lahan pertanian busuE, katagori ketersediaan
air terbatas, dua berbanding satu. Kelau harga
sewa untuk lahan ketersecﬁ'uun air cukup Rp
200.000,- maka untuk katagori keterseidaan
terbatas Rp 100.000,-

Terlihat ada kecendrungan maosyarakat
untuk menyewa lahan pertanian basoh, katagori
ketersedioan air cukup, walou harga sewanya
mahal. Menurut salah seorang petani, kenopo
mereka lebih senang menyewa lohan lohan
pertanian, yang harga sewanya mahal, lebih
disebabkan karena rendohnya biaya produksi
dan hasil yang diperoleh cukup baik. rendahnya
bioya produksi, terutoma berkaitan dengan
tenaga kerja dalom pengolahan lahan
pertanian. Seorang Petani mengemukakan,
pada lahan pertanian basah, katagori
ketersediaan air cukup, pengolahan lahan lebih
mudah, wonito dan anaok-onagk dalam
mengerjokan-nya, sedangkan untuk katagori
lahan pertanian ketersediaan air terbaotos, pada
saat pengolahan awal tenogao loki-loki sangat
diperlukan.

Mengingat terbatasnya lohan pertanian
basoh,ada beberapa keluarga yang menyewa
lahan pertanian di nagari. Satu keluarga yang
ditemui mampu menyewa lohan pertanion di
nageri tetanggo sebesar Rp 300.000,- seloma
satu tahun dalam arti 12 bulan. Saot
ditanyakan kepada petani, mengingat besarmya
sewa yang harus dibayarkan, sementara hasil
dari lahan belum jelos. Informan mengatakan,
tidak menjadi masalah harga sewa sebesar itu,
karena memang hasilnya juge baik.
Pengalaman menunjukkan, suduL tiga tahun
menyewa lohan pertanian tersebut, kami tetap
saja memperoleh keuntungan yang cukup
besaor. Namun ado juge diontaro mereka yang
mengalomi kerugion, karena tanaman mereka
di serang homa, sehingga gagal panen. Sisi
lain, informasi yang dipero?eh dari keluarga
pemilik lahan, alasan menyewakan lahan
adalah untuk memperoleh uang tunai yang
di?unakun untuk pemenuhan kebutuhan
keluarga. Saat dilacak terus, sangat susah sekali
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diperoleh informosi berkaitan dengan
kebutuhan keluarga dolam arti yang
bagaimana.

Berkembangnya Pasar Padang Luar
sebagai sentral perdogangan sayur dan
palawijo di Sumatra Barat, secara langsung
telah menimbulkan pembagian keuntungan
yang tidak merata, dan dampak sosial ekonomi
lainnye pade masyarakat, karena yang lebih
diuntungkan adalah petani kaya. Pemilik tanah
lebih menyukai sistem sewa menyewa dengan
pembayaran di muka, hal ini disebabkan karena
pemilik tanah ingin mendapat kepastion dan
tidak menanggung resiko apabila panen gagal.

V. SIMPULAN

Fragmentasi pemilikan tanah yang
disebabkan oleh tekanan demogrofis sudah
sangat mengkawatirkan pado masyarakat
Naogari Sungai Tanang. Kecilnya kepemilikan
tanah padao setiap keluorgo pada masyarckat
Sungai Tanong menjadi soloh sofu fokior
penyebab kemiskinan. |declogi komunalistik
menjodi kenangan digantikan oleh ideclogi
individualistik. Kecendrungan dekomuncliscsi
tanah komunal pada masyarakat Sungai
Tonong berimplikasi ferhodop melemchnyo
solidaritas sosial dan kurong berfungsinya jaring
pengaman sosial yang berbaosis pada keluorga
dan masyarakat.

Menurut Wolt {1983: 2), podo maosa
lompou petani fidok melakukan uscha tani
dolam arii ekonomis, mereka hanya mengelola
suatu rumach tanggo dengan tujuan untuk
memenuhi kebutuhan desar atau kebutuhan
pokck. Masyorakat paioni akan menghentikan
usaha produktif di lohan, apabila kebutuhan
minimum dari keluarga sudah terjamin.
Tujuannyo adalah untuk mempertahankan
keseimbangan antara kemampuan sumber
daya yang tersedio dan tuntutan dari luar.
Berbeda dengan apa yang ditemukan pada
masyarakat Sungai Tanang, dimana usaha tani
dilakukan mosyarokat mempertimbangkan nilai
ekonomis dari usaha tani yang dilakukan
sebagoi okibat dari besaran penguasaan dan
pemilikan lahan pertenian. Keadaan ini
berpengaruh terhadeop keputusan-keputusan
yang diambil petani terhadop jenis komoditi
yong ditanam di lahan pertanian ditentukan
oleh permintaan pasar. Pilihan-pilihan yang
dilakukan petani terhadap fanaman padi atou
tanaman sayur-mayur dan polawijo yang

{Erwin)

ditanam di lahan pertanian merupakan strategi
penyelamatan dan wujud dari kerentanan
petani, saat dihadapkan pada kecilnya
penguasaan dan pemilikan lohan pertanian.

Polo hubungon kerjo dalam bidang
pertanian, declom  beberapa  hal
memperlihatkan lemchnya bargaining petani
dengan pedagang, cntara lain; pora petani
terikat secarc ekonomi dengan pedagang
pengumpul dan pemilik tanah; ke!ungitmn
tanah dan medal, membuat petani memelihara
hubungan dengan pedagong dan pemilik
tanah. Sesoma petoni, karenc adanya banyak
kesamaoaon, membuai peicni mengembangkon
berbogoi mekonisme sosial ekonomi untuk
berfohon hidup, dalom bentuk menciptakan
berbagei wadoh, seperti, folong menolong
dalam pengerjoon lohan pertanian yang
didasarkon podo hubungan kefetanggaan dan
kesamoan pekeroon. Sirategl yong dilokukan
masyorokar uniuk mengoiosi kelangkoon modal
dan kesuliton dalom mempercleh vang dalom
jumioh tereniu dengan mengikuli kelompok
arison ofou julo-julo, semeniara koperasi dan
lembogo keuongon moderen, seperti
perbankon belum digunckon oleh pefani.

Menguainya tekanan penduduk ferhadap
lohan perfonian, teloh melshirkan carg-cara
yang rasional dikembangkan oleh petani untuk
memenvhi kebutuhan hidup. Pola-pola yang
dipertahankan oleh pefani, terlihat fidok rasional
menurut orang luar sebenarmya merupakan
sesuaty yang rasional, karena petani tidak
memiliki pilihan. Dalam konteks itu,
sebagaimana yang dikemukakan Scofs sebagai
bentuk atau cara memenuhi kebutuhan
subsistensi petani,

Para petani menilai pola kerjasama
dengan pedagang dan dengan petani pemilik
dengan sistem sewa merupakan polae kerjo sama
yang saling menguntung. Namun ke depan,
diharapkan berbagai program anti kemiskinan
yang dilaksanakan pemerintah dapat
mengakomodasi persoalan yang dihadapi
petani, terutama daolam bentuk permodalan,
dengon memperkuat modal dalom organisasi
atau kelompok yang dimiliki pefani. Sejalan
dengan itu, diharapkan pemerintah dapat
merancang sistem sewa tanah yang berkeadilan
dalam pembagian resiko pada saat petani
gagal panen, necessary conditions untuk
memperkecil ketergantungan petani dengan
pedagang. Pola pemberdoyaan yang selamao
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ini dikembangkan oleh Kementerian Sosial
Republik indonesia dengan Kelompok Usaha
Bersama (KUB) dapat dilakukan pada
masyarckat petani dengan kerangko
pemberdaoyoan sebogai berikut: Pertama,
mengingat kelompok petani termasuk dalam
kotagori petani subsistensi moka perlu diclokasi

dari ekonomi subsistensi; Kedug, kelompok
potensial diberdayakan dengon alokasi modal
yang bersifat revolving, agor kelompok pefoni
bisa mandiri; Ketiga, petani yong mandiri
didekatkan dengan lembogo keuongan
moderen (perbankan), wuniuk dapat
memperoleh kredit.

modal dalam bentuk hibah agar petani keluar
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